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Abstrak

Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat telah berimplikasi kepada munculnya
permasalahan yang cukup serius dalam pengelolaan sampah. Pemasalahan pengelolaan
sampah ini tdak dapat diselesaiakan dengan maksimal jika hanya berpangkuh kepada
kebijakan dari pemerintah tanpa adanya keperdulian dan keterlibatan masyarakat dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Permasalahan sampah ini juga menjadi salah satu
permasalahan vang serius di Desa Pagarawan, dimana banyak ditemukan sampah-
sampah rumah tangpa diruas-ruas jalan dan tempat umum lainnya. Tujuan penelitian
ini ialah dapat menjadi perumbangan dan digunakan dalam pembuaran program
pengelolaan sampah bagi pemerintah maupun masyarakat umum. Metode yang
digunakan ialah kualiatf deskriftf, adapun teknik pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara mendalam dan observasi langsung. Teknik penenruan sampel
menggunakan parpasive sampling. hasil dari penclitian menunjukkan bahwa scktor
domestik seperti kegiatan pemenuhuan kebutuhan anggota keluarga masih didominas:
perempuan sehingga peran pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan sampah
dengan prinsip reduce, reuse, recycle dapat memberkan dampak terhadap
pengendalian produksi sampah rumah tangga atau mengurang produksi sampah yang
banyak dihasilkan dari kegiatan rumah tangga.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Perempuan, Pengelolaan, Sampah

PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah saw persoalan yang serius, pertumbuhan penduduk dan
pembangunan yang terus mengalami peningkatan berimplikasi kepada peningkatan produksi
sampah. Peningkatan produksi sampah yang tidak terkelola dengan baik dan benar akan menjadi
permasalahan  yang kompleks baik secara lingkungan maupun secara kehidupan sosial.
Berdasarkan dara yang dikeluarkan oleh Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
menunjukkan bahwa timbulan sampah secara nasional mencapai 22.777.943,29 Ton/Tahun dari
jumlah tersebut 13,63 persen atau 3.103.918,46 Ton/Pertahun, 49,58 persen atau 11.293.781,94
Ton/Tahun Sampah Terkelola 63,21 persen atau 14.397.700,40 Ton/Tahun, 36,79 persen atau
8.380.242,89 Ton/Tahun. Dapat dilihat timbulan sampah masih sangat tinggi dan jumlah sampah
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Kabupaten Bangka, Kecamatan Merawang, Desa Pagarawan penerapan pengelolaan
sampah dengan baik dan benar masih rendah. Berdasarkan data dilapangan timbulan sampah
pada Desa Pagarawan perhari mencapai 1350 kg. Tingg timbulan sampah di Desa pagarawan
dipengaruhi oleh beberapa indikator perfama, peningkatan jumlah pendudukan yang berimplikasi
terhadap peningkatan komsumsi produk-produk yang menghasilkan sampah. Kedwa, kegiatan
sosial budaya, secara umum masyarakat Bangka Belitung masih sangat mejujung tinggi
kebudayaan yang dimiliki seperti Nganggung, Mandi Belian, Perang ketupat, lebaran 1 Mubarram dan
beberapa kebudayaan lainnya yang dapat menghasilkan sampah rumah tangga. Aesga tingkat
konsumsi masyarakat terhadap produk yang dapat meghasilkan sampah masih cukup tinggi dan
Keempat, belum adanya kegiataan yang mengarah kepada tidak pengelolaan sampah vang baik dan

benar,

Sampah rumah tangga merupakan jenis sampah paling dominan yang dihasilkan di Desa
Pagarawan, Kecamatan Merawang, Kabuparen Bangka, Kegiatan konsumsi masyarakar yang
cukup tinggi dan tidak didukung oleh kegiatan pengurangan produksi sampah berdampak kepada
timbulan sampah vang tidak dikelola dengan baik dan benar. Prosedur pengelolaan sampah yang
masih dilakukan oleh masyarakat Desa Pagarawan ialah masih menggunakan paradigma lama
dimana komsumsi bahan yang menimbulkan sampah masih tinggi, tidak adanya pemisahan jenis
sampah, pembuangan sampah keluar rumah, dan pengakutan sampah dari rumah ke tempat
pembungan akhir (Sujadmi, Hayati, and Saputri 2021). Menurut (SoekidjoNotoatmodjo 2017)
Tahapan dalam Pengelolaan sampah diantaranya pengumpulan, pengangkutan, sampai dengan
pemusnaan atau pengolaan sampah dengan wjuan utamanya produksi sampah tdak menggangu

kesehatan maupun lingkungan secara umum

Permasalahan sampah merupakan permasalahan yang kompleks, karena sccara umum
pengelolaan sampah masih menggunakan paradigma lama dalam pengelolaan sampah seperu
produksi sampah, tumpuk dan membuang ditempat pembuang akhir, sehingga dalam
penyelesaianya diperlukan paradigma baru dalam pengelolaan sampah. Paradigma baru dalam
pengelolaan sampah dapat diterapkan melalui penerapan sistem 3R (Redwse, muse, mock) dan
mengutamakan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah yang baik dan benar (Woestho
er al. 2020). Pengelolaan sampah di Desa Pagarawan masih mengpunakan paradigma lama, dimana
belum adanya tindakan pengurangan konsumsi barang yang dapat menimbulkan sampah, belum adanya
pemilahan sampah baik yang organik maupun nonorganik dan tidaknya tindakan dalam mengelola
sampah sehingpa dapar digumakan kembali. Sampah masih dimumpuk dinimah dan akan diambil oleh
pihak Bumdes menggunakan mabil angkur sampah dengan jadwal dua kali sehari,




Berdasarkan uraian diatas, permasalahan dalam penclitian ini jalah bagaimana pengelolaan
sampah di Desa Pagarawan dengan konsep women’s Empowerment melalui prinsip Reduse, reuse,
dan mryde. Tujuan peneliian untuk memberikan konsep pemberdayaan dalam pengelolaan

sampah Di Desa Pagarawan melalui peran perempuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ii dilakukan di Desa Pagarawan, Kecamatan Marawang. Metode penlitian yang
digunakan ialah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara mendalam, sedangkan teknik penentuan informan terdir dar pemerintah desa vang
memiliki kewenangan dalam pengelolaan sampah di Desa Pagarawan, Bumdes vang dalam hal inj
secara langsung mengelola sampah desa, kelompok wanita desa yang memiliki peran program
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah dan masyarakat secara umum yang terlibat
langsung dalam produksi sampai mengelolaan sampah. Teknik analisis data yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah ialah model Miles dan Huberman, yang dimulai dengan
mereduksi data, memyajikan data sampai pada menegambil kesimpulan dan penelian (Miles

1992).

PEMBAHASAN

Perempuan sebagai istri atau sebagai ibu rumah tangga memiliki rugas dominan dibidang
domestik (Jamaluddin, Larisu, and Tombili 2020). Tugas dominan dibidang domestik juga rerjadi
pada perempuan-perempuan Di Desa Pagarawan, dimana mercka memiliki mnggung jawab atas
terpenuhinya  kebutuhan-kebutuhan  domestik angpota  keluarga, mulai dari  berbelania,
menyajikan sampai dengan membersihan semua keperluan anggota rumah tangga. Kegiatan-
kegiatan domistik tersebut tdak lepas dari produksi sampah, seperti vang dikemukan oleh
(Yuliau 2019) bahwa kegiatan perempuan dapat digolongkan menjadi akuvitas dari limbah
rumah tangga vang dihasilkan dari kegiatan rumah rangga sampai bagaimana upaya pengelolaan

sampah rumah tangga vang telah dihasilkan.

Kegiatan pengelolaan sampah yang masih menggunakan paradigma lama berdampak pada
timbulan sampah yang tidak terkelola yang dapat menjadi masalah lingkungan dan masalah sosial
vang cukup serius (Prihatin 2020). Berdasarkan dama dilapangan yang didapatkan dan hasil
observasi dan wawancara mendalam kepada perempuan-perempaun Desa Pagarawan
menunjukkan bahwa kegiatan berbelanja kebutuhan rumah masvarakat Desa Pagarawan salah
satu faktor utama yang menghasilkan sampah. Kegiaran belanja yang didominasi oleh tangkapan
laut akan menggunakan plastik dua kali lipat lebth banyak dari pada berlanja kebutuhan pokok

lainnya. Setiap hari dari kegiatan belanja terscbut perempuan-perempuan pagarawan akan




mengasilkan sampah plastik yang tidak digunakan sebanyak 5-10 lembar kantong plastik yang
akan dibuang tanpa ada pengelolaan yang benar. Perilaku penggunaan kantong plastk yang
masih tinggl pada masyarakat menurut (Suharmiati and Harni 2018) merupakan suatu tindakan
vang tidak atau belum ada inisiatif untuk memnggunakan tas belanja yang dapat digunakan

secara berulang dalam menggantikan kantong plastik.

Di Desa Pagarawan perempuan masih mendominasi scktor domistik yang dapat
memberikan peluang posidf ataupuan negatif terhadap lingkungan terutama dibidang
pengelolaan sampah. Sektor domestik yang masih berkaitan dengan penghadirkan, penyiapkan
dan menyajikan keburuhan semua anggota rumah rangga. Seperu vang dikemukan oleh Bu
Aisyah sebagai Ibu rumah tangga dan direktur Bumdes pagarawan bahwa kegiatan vang sangat
rutin dilakukan oleh Ibu-Ibu di Desa Pagarawan ialah keglatan yang berkaitan dengan produksi
sampah rumah tangga. 90 persen sampah yang dihasilkan di Desa Pagarawan ialah sampah

rumah tangga salah satunya dari sektor domistik yang masih didominasi oleh perempuan.

Salah satu bentuk program pemberdayaan yang dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan
sampah dengan prinsip Reduce, Reuse, dan Reryce ialah pemberdayaan perempuan. Menurut
(Aswiyati 2016) pada dasarnya perempuan memiliki dua peran dan kedudukan pertama memiliki
peran dan kedudukan dirumah tangga sebagai pelaku yang berhubunga langsung dengan masalah
pengurusan rumah tangga. Kedua di luar rumah perempuan memiliki peran dan kedudukan
mencari nafkah dan akses sosial terhadap berbagai kegiaran diluar rumah tangga. Permasalah
sampah merupakan permasalahan hulu dan hilir dan melibatkan masyarakat secara umum,
schingga penyelesaian persoalan sampah harus dapat dilakukan dengan melibatkan semua
partispasi masyarakar. (Mahyudin 2017) mengemukakan bahwa pernyelesaian persoalan sampah
yang tidak komprehensif dari hulu ke hilir dan tidaknya partisipasi semua stakeholder dalam

masyarakat akan menghambat keberlanjutan dan keberhasilan dalam pengeloaan sampah.

Pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan sampah di Desa Pagarawan merupakan
konsep yang paling tempat dalam penyelesaian persoalan sampah. berdasarkan data vang telah
didapat dari lapangan bahwa memicu timbulan sampah sebagian besar berasal dari sampah
rumah rangga. Selain itu menurut (Kusaini, Sudrajat, and Sosiologi 2017) program
Pemberdayaan memberikan perubahan kecil terhadap peran laki-laki dan perempuan, schingga
masyarakat peka terhadap peran ruang publik bagi perempuan, adanya kegiatan vang mendukung
perempuan terhadap kepedulian lingkungan yang nantinya akan memberikan dampak terhadap

ckosistem.




Pemberdayaan perempuan adalah proses penyadaran dan pembentukan kapasitas (capacity
building) terhadap partisipasi yang lebih hesar seperti keluasan, pengawasan, dan pengambilan
keputusan serta tindak transformasi yang mengarah pada perwujudan persamaan derajat yang
lebih besar antara perempuan dan laki-laki (Ma’arif 2003). Lebih lanjut (Irwan 2009) menyatakan
bahwa perempuan berpotensi lebih tinggi dalam mengatur dan menangani lingkungan hidup.
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan prinsip Redww, Rense, dan Reqycle dapat
dibentuk mclalui program pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat menurut
(Sulistyani and Wulandari 2017) merupakan salah satu tindakan strategis dan berkelanjutan,
schingga dapat menjadi solusi alternatif terarah dan menguntungkan, baik bagi masyarakar dan

pemerintah

Pemberdayaan perempuan dalam pengelohan sampah dengan prinsip Reduce, Rense, dan
Recycle dilaksankan melalui beberapa tahapaan yang dapar dilakukan oleh perempuan-perempuan
dalam mengurangi produksi sampah rumah tangga. Diantaranya, perrama Reduce membentuk
perilaku mengurangi produksi sampah, dengan cara menggunakan alat-alar (kantong kain, kotak
makan dan tas belanja) vang dapat digunakan berulang dalam kegiatan herbelanja kebutuhan
domestik sebagai pengganti penggunaan plastik. Kedua Rewse, membentuk perilaku penggunaan
kembali produk-produk yang dapat menghasilkan sampah. Ketiga Regek, membentuk perilaku
masyarakat dalam mendaur ulang sampah-sampah yang tidak bisa dikurangi dari kegiatan rumah
tangga seperti mendaur ulang sampah basah menjadi pupuk kompos dan sampah kering

(anorganik) menjadi produk-produk yang memiliki nilai ekonomi.

Perempuan vang memiliki dominasi terhadap scktor domestik dapat memberikan dampak
yang positif dalam pengelolaan sampah, jika pemberdayaan perempuan melalui prinsip Rediee,
Reuse, dan Regyele diterapkan oleh pengambil kebijakan desa dan melibatkan semua stakeholder
vang ada. Menurut (Maulidya 2020) Keterlibatan stakeholder dan sinergiritas antar stakeholder
dalam pengelolaan sampah harus terjalin dengan baik dan berkelnajutan. Pemberdayaan
perempuan  dalam pengelolaan sampah dengan prinsip Redwee, Rewse, dan Regde dapat
berkelanjutan dan mencapai tujuan menurun produksi sampah rumah tangga yang tdak

terkelola.

PENUTUP
Pengelolaan sampah yang tidak benar berdaasarkan pengelolaan sampah dengan paradigma

baru, akan berdampak menghasilkan permasalahn lingkungan bahkan permasalahan sosial.
Penglolaan sampah harus dilakuan sccara hulu dan hilir. Timbulan sampah di Desa Pagarawan

didominasi dari sampah rumah tangga. Perempuan memiliki peran dalam timbulan sampah, hal




ini dikarena peremouan di Desa Pagarawan masih mendominasi sektor domestik, sehingga dalam
pengelolaan sampah dengan prinsip 3R perempuan merupakan aktor paling berpengaruh. Maka
dari itu pemberdayaan perempuan dalam pengelolaan sampah Di Desa Pagarawan akan
memberikan dampak positf terhadap pengurangan produksi sampah, penggunaan ulang dan

daur ulang sampah yang dihasilkan dalam kehidupan schari-han masyarakat.
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